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DI TITIK NOL INDONESIA

Di sini: bersama denganmu, terus
terang, aku selalu kehilangan

segenap kenangan —karena
bersandingan bersamamu di ujung
pulau ini lebih tak terlupakan—
melebihi segala ingatan tentang

yang silam, sedang, dan akan.
Apalagi bersisian di dalam bingkai
lanskap alam menakjubkan-

laut lepas kebiruan, bening memantulkan
kehangatan yang kita usahakan—
langit cerah membiru menyaingi
warna laut memancarkan segala
keselarasan kaki-kaki kehidupan yang
selalu kita perjuangkan.

“Dalam kebersamaan yang begini
tiada dua— di Kilometer Nol
Indonesia— aku tiba-tiba merasa
muda, mungkin malah remaja meski
anak-anak sudah mendaki dewasa,”

gumammu disambut kesiur angin laut




v

yang tiba di pantai. “Kau akan selalu

muda selamanya— di hatiku,” sahutku

sambil memainkan bola mata

di atas ombak-ombak kecil yang segera
berderai. Lalu abjad-abjad berguguran

— membiarkan segala pengalaman tak
terbahasakan. Lalu bunyi-bunyi

berlarian menuju jantung diam-
membiarkan segenap perasaan tak terkatakan.

Di Kilometer Nol Indonesia, bangunan
keindahan sastra kurasakan tumbang

— karena lukisan alam semesta

lebih tak kepalang. “Sayang, mari

kita saling bersulang kemesraan-

agar potret-potret tentang kita jadi
puitika tak tertandingkan,” pintaku
—kepadamu.

“Sayang, di hadapmu aku selalu
mabuk kepayang —meski baru sedikit
meneguk kenikmatan!” timpalmu.
Daun-daun pepohonan pantai tertegun—
lupa menggugurkan diri.
Karang-karang yang menjulur di

dasar pantai mcnjclma teras-teras

asri: menunggu kita duduki.
“Kaliankah mempelai kehidupan?”
kecipak-kecipak ombak mencumbu
pantai merumuskan makna.

Aceh, 2019
Djoko Saryono
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Y EGENDA PULO KEMARO:
PENGALIHWAHANAANNYA
BAGI KEMAJUAN OBJEK
WISATA

Latifah Ratnawati dan Nurhayati
FKIP Universitas Sriwijaya
latifahratnawati@rocketmail.com; nurhayatibizzy@yahoo.com

A. PENDAHULUAN

Pulo Kemaro dalam bahasa Indonesia disebut Pulau
Kemarau. Pulau ini merupakan sebuah delta di tengah Sungai
Musi, dapat ditempuh sekitar 15 menit dari dermaga Benteng
Kuto Besak, dengan mengendarai perahu bermotor. Tempat ini
sejak meletus G30S/PKI sampai Oktober 1966 menjadi kamp
tahanan politik PKI. Akan tetapi, kesan tempat ini sebagai kamp
tahanan politik PKI sekarang tidak ada lagi. Bahkan, yang dapat
disaksikan di tempat ini sekarang adalah suasana religius dan
romantis, serta modern. Kesan ini tampil ketika menjejakkan

kaki ke pulau ini, pengunjung sudah disambut oleh gerbang yang
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bernuansa Cina, dengan kelenteng, pagoda, dan pohon cinta (ada
juga yang menyebutnya pohon jodoh), yang berkaitan dengan
legenda terjadinya Pulo Kemaro, dan beberapa penginapan
dalam bentuk bungalow.

Gambar 1. Gerbang Pulo Kemaro Legenda yang dipercaya masyarakat
berkaitan dengan objek wisata Pulo Kemaro

Seyogyanya objek wisata ini merupakan objek wisata
unggulan di daerah Sumatera Selatan. Akan tetapi, objek
wisata ini tergolong sepi pengunjung. Ada beberapa faktor
yang menyebabkan hal tersebut. Pertama, satu-satunya sarana
transportasi yang digunakan untuk mencapai destinasi Pulo
Kemaro adalah perahu bermesin dan perahu cepat. Kedua,
jenis sarana transportasi ini merupakan usaha yang dilakukan
secara individu. Dermaga yang digunakan oleh kedua jenis
sarana transportasi ini juga kurang memadai. Kctiga, tarif yang
dikenakan kepada penumpang perahu bermotor dan perahu
cepat (speed boat) untuk menuju dan kembali dari objek wisata
ini dirasakan oleh pengunjung relatif mahal.
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Legenda terjadinya Pulo Kemaro berkisah tentang tragedi
cinta antara Siti Fatimah, putri Raja Palembang, dengan Tan
Bun An, putra Raja Cina. Siti Fatimah dan Tan Bun An yang
baru saja menikah berbulan madu ke negeri Cina. Kedatangan
mereka disambut dengan baik oleh keluarga Kerajaan Cina.
Tentu mereka senang sekali mendapat perlakuan ini. Apalagi
ketika mereka pulang ke Palembang, sejumlah oleh-oleh untuk
Raja Palembang menyertai kepulangan mereka.

Rasa ingin tahu Tan Bun An akan oleh-oleh yang dikirimkan
orang tuanya kepada Raja Palembang, menjadikan dia melanggar
pesan kedua orang tuanya agar tidak membuka tutup guci yang
dikirim sebelum tiba di istana Palembang. Belum sampai ke
istana, dia membuka tutup guci oleh-oleh untuk mertuanya.
Inilah awal tragedi cinta mereka. Guci pertama dibukanya,
membuat dia amat kecewa karena guci itu berisi asinan sayur.
Asinan sayur dipandangnya tidak berharga dan membuat dirinya
malu di hadapan mertuanya. Oleh sebab itu, dia melemparkan
guci itu ke sungai Musi. Hal ini berlaku juga pada guci kedua,
ketiga keempat, kelima, dan keenam. Ketika dia melemparkan
guci ketujuh, guci tersebut membentur dinding kapal schingga
pecah dan berhamburanlah emas permata yang indah dan mahal
harganya. Tan Bun An menyesal, dia berpikiran bahwa keenam
guci yang dilemparkannya ke dalam sungai juga berisi emas dan
permata.

Tan Bun An merasa bersalah dan menyesal telah melanggar
pesan ayahnya dan berbuat tidak amanah. Dia memutuskan
terjun ke dalam Sungai Musi untuk menemukan kembali keenam
guci yang dilemparkannya. Akan tetapi, beberapa waktu berlalu,
Tan Bun An tidak pernah muncul ke permukaan membawa guci
yang dilemparkannya. Pengawal yang mendampingi pelayarannya
ikut menyelam ke dalam sungai untuk menolong Tan Bun An,
dan tidak muncul juga. Siti Fatimah akhirnya juga menyusul
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suami dan pengawalnya menyelam dan tidak pernah muncul
lagi. Ketiganya lenyap ditelan Sungai Musi.

Beberapa saat setelah tragedi hilangnya Tan Bun An,
Fatimah, dan pengawal mereka, di tempat kejadian itu muncul
riak-riak air dan perlahan-lahan muncul daratan dan lama-lama
membentuk sebuah pulau di tengah Sungai Musi. Masyarakat
Palembang menamai pulau ini dengan Pulo Kemaro atau Pulau
Kemarau.

Pengalihwahanaan teks sastra dari genre yang satu ke genre
yang lain sering dilakukan oleh seniman/sastrawan (Damono,
2009:28). Alih wahana memungkinkan sebuah karya sastra
diubah menjadi jenis kesenian lain, seperti seni tari, bahkan
dalam bentuk film. Alih wahana dari karya sastra (puisi dan
novel) ke dalam bentuk film disebut Eneste (1991:60) dengan
ekranisasi atau pelayarputihan. Alih wahana dikenal juga dengan
istilah transformasi teks yang merupakan bagian dari estetika
resepsi sastra. Resepsi sastra pada dasarnya memandang bahwa
penerimaan teks sastra bertolak pada pembaca yang memberi
tanggapan terhadapnya (Jauss. 1982:145). Dalam memberikan
tanggapannya, pembaca diarahkan oleh horizon harapan yang
merupakan interaksinya dengan teks sastra. Bauer dikutip
Fokkema (1998:200) mengemukakan bahwa horizon harapan
ditentukan oleh tiga hal, yaitu (1) pengalaman linguistik, (2)
pengalaman berurusan dengan teks, terutama teks sastra, dan
(3) pengalaman individual (emosional, ditentukan secara sosial
dan kultural). Junus (1985:87) menganggap bahwa resepsi sastra
bertumpang tindih dengan intertekstualitas. Pendapat yang
dikemukakan Junus ini tampaknya berkaitan dengan pendapat
Kristeva (1980:89) tentang intertekstualitas.

Tanggapan pembaca terhadap teks sastra yang dibacanya
dapat berbentuk kritik sastra dan dapat pula berbentuk karya
sastra, bahkan dalam bentuk karya sineas/film dan tari/

sendratari. Pengalihwahanaan sastra dalam bentuk karya sastra
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antara lain dapat dijumpai pada puisi berjudul “Asmaradana”
(Sastrowardoyo,1995), “Sita Sihir” (Damono,1984), dan “Elegi
Sinta” (Herliani, 2006). Ketiga puisi di atas ditulis berdasarkan
resepsi penulisn}!a tcrhadap cpos dunia Ramayana. Damono
(2014) juga melakukan alih wahana dari puisinya berjudul
“Hujan Bulan Juni” ke dalam novel dengan judul yang sama.
Resepsi sastra berbentuk sastra lakon juga banyak dijumpai.
Emzir dan Syaifur Rohman (2015:195) mengistilahkan resepsi
sastra dalam bentuk sastra lakon ini dengan resepsi sastra
pendekatan intertekstual. Di antaranya adalah “Sangkuriang
Kesiangan” karya Utuy Tatang Sontani, dan “Sangkuriang” karya
Akhdiat yang ditransformasi dari cerita rakyat Sunda berbentuk
legenda, yaitu cerita terjadinya “Gunung Tangkuban Perahu”.

Resepsi sastra dalam bentuk lakon juga dilakukan oleh
Ratnawat (2019) berjudul Dari Bukit Siguntang ke Tumasik
yang berhipogram pada naskah Sejarah Melayu versi Shellabear.
Ratnawati (2017) mentransformasi naskah Syair Siti Zubaidah
ke dalam sastra lakon berjudul Naskah Dulmuluk Versi Syair
Siti Zubaidah. Pengalihwahanaan puisi ke dalam bentuk sastra
lakon juga dilakukan oleh Nurhayati (2013), (2014), dan (2015)
yang menghasilkan naskah dulmuluk yang berhipogram pada
Syair Sultan Abdul Muluk karya Raja Ali Haji. Resepsi sastra
yang dalam bentuk film juga banyak dijumpai, misalnya film
Siti Nurbaya yang disutradarai Asrul Sani ditransformasi dari
novel Siti Nurbaya karya Marah Roesli. Akhir-akhir ini dunia
perfilman Indonesia diramaikan oleh kehadiran film-film yang
ditransformasi dari novel, seperti Ayat-Ayat Cinta, Surga yang Tak
Dirindukan, dan Ketika Cinta Bertasbih. Di Jepang alih wahana
juga dilakukan dari komik ke novel, dari komik ke lagu, dan dari
komik ke ilm (Padmiani, dkk., 2017).

Berdasarkan uraian di atas, amat memungkinkan melakukan
alih wahana dari cerita rakyat berbentuk legenda terjadinya Pulo

Kemaro ke dalam bentuk seperti tarian, lagu, komik, sastra
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lakon, dan film. Tulisan ini bertujuan mendeskripsikan kondisi
wisatawan yang berkunjung ke objek wisata Pulo Kemaro, dan
bagaimana pengalihwahanaan legenda terjadinya Pulo Kemaro
ke dalam bentuk naskah drama dan seni pertunjukan untuk
meningkatkan daya tarik wisatawan untuk berkunjung ke objek

wisata Pulo Kemaro ini.

B. METODE

Penelitian kualitatif ini menggunakan model induktif dengan
menempuh langkah-langkah: (1) pengumpulan informasi; (2)
pengajuan pertanyaan; (3) pembangunan kartegori-kategori;
(4) pencarian pola-pola teori; (5) pengembangan pola dengan
teori; dan (6) pemahaman baru, teori baru, atau hipotesis baru
(Alwasilah, 2008:119).

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data
tentang wisatawan yang berkumjung ke Pulo Kemaro dan karya
seni hasil alih wahana legenda Pulo Kemaro. Teknik pengumpulan
data menggunakan interview, observasi, dan dokumentasi.
Interview dilakukan untuk memperoleh data tentang wisatawan
yang berkunjung ke objek wisata Pulo Kemaro, termasuk minat
dan harapan mereka, ketertarikan wisatawan berkunjung ke
objek wisata ini, saran mereka untuk meningkatkan minac
masyarakat untuk berkunjung ke objek wisata ini, serta sinergi
antara seniman dan upaya pemerintah untuk menarik minac
wisatawan berkunjung ke Pulo Kemaro ini. Yang diwawancarai
adalah wisatawan, pejabat Dinas Pariwisata Kota Palembang,
akademisi, dan seniman.

Observasi dan dokumentasi dilakukan untuk melengkapi
data interview, baik terhadap pengunjung, seniman, akademisi,
maupun pejabat Dinas Pariwisata Kota Palembang tentang objek
wisata Pulo Kemaro. Dokumentasi yang dimaksudkan dalam
tulisan ini adalah pemanfaatan dokumen yang ada di Dinas

Pariwisata Kota Palembang dan hal-hal yang berkaitan dengan
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alih wahana legenda Pulo Kemaro yang terdokumentasi di
internet (Youtube). Darta interview, observasi, dan dokumentasi
dianalisis dengan mendeskripsikan data yang diperoleh secara
kualitartif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Observasi dilakukan di dermaga Benteng Kuto Besak,

kantor Dinas Pariwisata Kota Palembang, dan lokasi wisata Pulo
Kemaro, dan Yourube. Berdasarkan observasi yang dilakukan
di dermaga Benteng Kuto Besak, diperoleh gambaran bahwa
sarana transportasi yang digunakan untuk mencapai destinasi
Pulo Kemaro adalah perahu bermesin dan perahu cepat (speed
boat). Kedua jenis sarana transportasi ini merupakan usaha yang
dilakukan secara pribadi. Dermaga yang digunakan oleh kedua
jenis sarana transformasi ini, baik di Benteng Kuto Besak maupun
di dermaga Pulo Kemaro juga tergolong amat sederhana. Dengan
demikian wisatawan yang akan berkunjung ke Pulo Kemaro
tidak membeli tiket ke tempar penjualan tiket, tetapi bernegosiasi
dengan pengemudi perahu bermesin atau perahu cepat yang
selalu ngetem di dermaga Benteng Kuto Besak. Bila terjadi
kesepakatan, pengemudinya langsung mengantarkan pengguna
jasanya ke Pulo Kemaro. Transaksi pembayaran dilakukan setelah
sampai ke tempat tujuan.

Hasil observasi yang dilakukan di Dinas Pariwisata Kora
Palembang menunjukkan bahwa wisatawan yang berkunjung
ke Pulo Kemaro berasal dari berbagai daerah yang ada Indonesia
dan mancanegara. Kondisi wisatawan yang berkunjung ke objek

wisata ini pada 2019 dapat dilihat pada grafik berikur.
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Grafik 1. Kondisi kunjungan wisatawan.
Dhara diolah dari Dinas Pariwisara dan Kebudayaan Kora Palembang

Berdasarkan grafik 1 di atas, tampak bahwa wisatawan
domestik yang berkunjung ke Pulo Kemaro berjumlah 19.645
orang (88%) sedangkan wisatawan mancanegara yang berkunjung
ke objek wisata ini hanya berjumlah 2.681 orang (12%). Jumlah
wisatawan yang datang ke objek wisata ini amart sedikit bila
dibandingkan dengan objek wisata Gunung Tangkuban Prahu,
misalnya. Pada tahun 2018 wisatawan domestik yang berkunjung
berjumlah 1.400.000 orang (700% lebih banyak dari wisatawan
domestik di Pulo Kemaro). Wisatawan mancanegara yang
berkunjung berjumlah 64.000 orang (300% lebih banyak dari
wisatawan manca negara yang berkunjung ke Pulo Kemaro)
(Prilatama, 2019). Kunjungan wisatawan domestik dijumpai
terbanyak pada bulan Januari. Hal ini dapat dipahami karena
di bulan ini sedang berlangsung libur tahun baru dan sebagian
sekolah juga masih libur di awal bulannya. Kunjungan pada bulan
Juli tampak juga banyak. Hal ini juga dapat berkaitan dengan
liburan akhir semester yang dialami pelajar dan mahasiswa.

Wisatawan mancanegara yang berkunjung ke objek wisata
Pulo Kemaro ini pada tahun 2019 terdata berasal dari sepuluh
negara, seperti terlihat dari grafik di bawah ini.
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Jumlah Pengunjung Berdasarkan
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Grafik 2: Kondisi kulungan wisatawan asing

Dara diolah dari Dinas Pariwisata Kota Palembang

Dari tabel di atas, terlihat bahwa wisatawan asing yang
paling banyak berkunjung ke Pulo Kemaro adalah Jepang,
disusul oleh Cina, dan Korea. Akan tetapi, jumlah wisatawan
asing yang berkunjung ke Pulo Kemaro ini bila dibandingkan
dengan jumlah wisatawan asing yang berkunjung ke objek wisata
alam Gunung Tangkuban Prahu jauh lebih sedikit. Wisatawan
asing yang berkunjung ke Gunung Takuban Prahu berjumlah
64.000 orang (Prilaratama, 2019) sedangkan wisatawan asing
yang berkunjung ke Pulo Kemaro hanya berjumlah 2.568 orang.

Berdasarkan kedua grafik di atas dapat disimpulkan bahwa
kunjungan wisatawan ke Pulo Kemaro tergolong sedikit. Padahal
objek wisata ini merupakan salah satu objek wisata andalan
Sumatera Selatan. Oleh sebab itu, perlu ada upaya optimalisasi
untuk meningkatkan jumlah pengunjung. Upaya ini antara lain
adalah pergelaran pertunjukan tari, sendratari, dan teater bagi
wisatawan yang berkunjung ke objek wisata ini.

Berdasarkan penelusuran terhadap pengalihwahanaan le-
genda Pulo Kemaro ke dalam seni lain diketahui ada dua bentuk
alih wahana. Pertama, dalam bentuk sendratari yang disajikan

oleh ITkamusi, lkatan Mahasiswa Sumsel di IPB. Mereka
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mempergelarkan sendratari ini dalam rangka Festival kuliner
wong kito di Summarecon Mal Bekasi (hteps://www.youtube.
com/watch?v=mgXUKH30090). Kedua, dalam bentuk lagu
yang diciptakan oleh Ruslan Kamaludin, pensiunan karyawan
Pertamina RU III Plaju. Semasa mahasiswa beliau adalah salah
satu vokalis Grup Vokal Tio Cantari. Ruslan selain sebagai
pencipta lagunya juga merangkap sebagai vokalis dan pengiring
musiknya. Lagu ini diunggahnya ke Youtube pada 2013. (hteps://
www.youtube.com/watch?v=-ZqynrBCaQI).

Interview dilakukan terhadap wisatawan yang berkunjung
ke Pulo Kemaro, pejabat Dinas Pariwisata Kota Palembang,
dengan Koordinator Program Studi PG PAUD FKIP Universitas
Sriwija}-'a, dan seniman. Interview kc‘pada wisatawan yang
berkunjung ke Pulo Kemaro dilakukan selama dalam perjalanan
menuju ke Pulo Kemaro dan ketika pulang. Hasil interview
dengan pengunjung yang sedang berwisata ke Pulo Kemaro
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1: Hasil Interview terhadap Pengunjung

No. | Pertanyaan Respons Pengunjung

1 Apayang membuat Anda | Mereka tertarik berkunjung ke Pulo
tertarik berkunjung Pulo | Kemaro karena ingin mengetahui sejarah
Kemaro? atau kisah Pulo Kemaro. Mereka ingin
membuktikan apakah cerita tentang
terjadinya Pulo Kemaro itu benar-

benar terjadi atau tidak. Mereka juga
beranggapan bahwa cerita legenda Pulo
Kemaro benar-benar terjadi.

2 Sebelum ini apakah Anda | Di antara wisatawan tersebut hanya satu
pernah berkunjung ke vang pernah berkunjung ke objek wisata

Pulo Kemaro ini? ini selebihnya mereka berkunjung baru
untuk pertama kalinya.
3 Dari mana Anda Rata-rata responden mengetahui cerita/
mengetahui cerita legenda Pulo Kemaro dari buku dongeng

legenda Pulo Kemaro? legenda.
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No. | Pertanyaan Respons Pengunjung

4 | Apakah Anda pernah Mereka semua belum pernah menyaksikan
menyaksikan cerita Pulo |bentuk alih wahana cerita Pulo Kemaro ini,
Kemaro ini disajikan baik dalam bentuk tari, sendratari, atau
dalam bentuk tarian, teater.

sendratari, atau teater? |Mereka semua beranggapan jika memang
ada pengalihwahanaan legenda Pulo
Kemaro dalam bentuk tarian, sendratari,
atau teater pasti lebih menarik. Ceritanya
menjadi lebih konkret dan benar-benar
menghibur. Kita akan sangat senang
menyaksikan tarian, sendratari, atau teater.
5 Menurut Anda, dimana |Informan menyatakan bahwa tempat yang
sebaiknya pertunjukan paling tepat adalah di Pulo Kemaro. Alasan
dilaksanakan? yang mereka berikan adalah lokasinya
lebih luas dan situasinya mendukung
sehingga menimbulkan kesan yang lebih.
Menurut mereka, sebelum wisatawan
diberangkatkan ke Pulo Kemaro, informasi
tentang pergelaran tari atau teater
sebaiknya disampaikan kepada mereka
sehingga mereka mengetahui hiburan yang
akan mereka saksikan di Pulo Kemaro.

Hasil interview di atas menunjukkan bahwa para wisatawan
yang berkunjung ke Pulo Kemaro mengetahui legenda yang
berkaitan dengan objek wisata ini. Mereka tertarik berkunjung
ke tempat ini pun karena pernah membaca atau mendengar
legendanya. Mereka juga berharap agar mereka dapat disuguhi
pertunjukan yang berkaitan dengan legenda Pulo Kemaro dalam
bentuk tarian, sendratari, atau teater. Hal ini tentu saja akan
lebih menarik bagi wisatawan dan akan meningkatkan minat
wisatawan untuk berkunjung ke tempat ini. Oleh sebab itu,
publikasi ke masyarakart tentang adanya pertunjukan tentang Pulo
Kemaro yang dapat disaksikan oleh wisatawan perlu dilakukan

secara meluas.
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Dari interview yang dilakukan terhadap pejabat Dinas
Pariwisata Kota Palembang, diperoleh informasi bahwa di Pulo
Kemaro memang, pemah ada pertunjukan seni buda}-’a, }!akni
pertunjukan seni budaya Cina. Biasanya pertunjukan tersebut
diselenggarakan pada peringatan Cap Go Meh (lima belas hari
setelah tahun baru Cina). Pertunjukan yang diselenggarakan di
Pulo Kemaro atas kerja sama antara Perhimpunan Masyarakat
Tionghoa yang ada di Palembang dengan Dinas Pariwisata Kota
Palembang.

Pertunjukan yang disajikan adalah tarian Tangan Seribu
dan Barongsai. Pertunjukan yang berkaitan dengan legenda
“Terjadinya Pulo Kemaro” belum pernah dilakukan di objek
wisata ini. Yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Palembang
saat ini adalah pembenahan objek wisatanya, seperti pendirian
bungalow. Penyelenggaraan pertunjukan seni yang berkaitan
dengan legenda Pulo Kemaro masih dalam tahap perencanaan.
Berdasarkan interview dengan pejabat Dinas Pariwisata Kota
Palembang, diperoleh informasi bahwa ada transportasi untuk
menuju Pulo Kemaro, yaitu perahu bermesin dan perahu
cepat. Misalnya saja kapal pesiar “Putri Kembang Dadar” milik
Pemerintah Kota Palembang. Akan tetapi, kapal pesiar ini baru
dioperasikan bila yang akan berkunjung ke tempat ini dalam
rombongan yang banyak.

Hasil interview dengan seniman (Ketua Dewan Kesenian
Palembang) diperoleh informasi bahwa mereka pernah menam-
pilkan sendratari legenda Pulo Kemaro. Pertunjukan sendratari
ini diselenggarakan dalam rangka peringatan hari jadi Kota
Palembang pada 17 Juni 2015 di panggung festival seni di
Jakabaring. Sendratari ini hanya satu kali dilakukan. Pertunjukan
sendratari ini di Pulo Kemaro belum pernah dilakukan. Beliau
juga menyadari bahwa pengalihwahanaan legenda Pulo Kemaro
ke dalam sendratari sangat menarik dan mendapat perhatian

yang luar biasa dari penonton pada waktu itu. Menurutya, ke
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depan harus ada sinergi antara seniman dengan pengelola objek
wisata Pulo Kemaro dalam upaya menarik minat masyarakat
untuk berkunjung ke objek wisata ini.

Hasil wawancara dengan Koordinator Prodi Pendidikan
Anak Usia Dini FKIP Universitas Sriwijaya diketahui bahwa
mahasiswa Prodi Pendidikan Paud pernah mengkreasi tari
yang berasal dari cerita rakyat, termasuk legenda Pulo Kemaro.
Pengalihwahanaan cerita rakyat ini dalam rangka tugas mahasiswa
Prodi Paud. Oleh sebab itu, pementasannya hanya dilakukan di
kampus pada acara pentas seni yang diselenggarakan di kampus
Prodi Paud (2015). Rekamannya juga diunggah di Youribe
(hetps://www.youtube.com/watch?v=cBtx02t320).

Dari keempat kelompok responden yang di-interview
dapat diketahui perlunya penampilan seni pertunjukan yang
dilaksanakan di Pulo Kemaro untuk meningkatkan minat wisata-
wan agar berkunjung ke objek wisata ini. Dengan demikian,
pengalihwahanaan legenda Pulo Kemaro ke dalam bentuk tarian,

sendratari, dan pertunjukan teater perlu sekali dilaksanakan.

1. Pengalihwahanaan Legenda Terjadinya Pulo Kemaro

Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan interview
diketahui bahwa pengalihwahanaan legenda Pulo Kemaro perlu
dilakukan. Alih wahana yang mereka harapkan adalah dalam
bentuk pertunjukan teater, pertunjukan tari, dan sendratari.
Tulisan ini hanya membicarakan alih wahana legenda Pulo
Kemaro dalam bentuk naskah teater dan pertunjukannya.

Alih wahana legenda Pulo Kemaro ke dalam bentuk naskah
teater tentu saja memerlukan berbagai penyesuaian karena
mengalami perbedaan bentuk. Legenda Pulo Kemaro yang
bersifat naratif bila ditransformasi/dialihwahanakan ke dalam
bentuk teater yang dialogis tentu memerlukan penyesuaian.
Penyesuaian itu antara lain dilakukan dalam rangka penyesuaian
unsur pembangun karya naskah teater.
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Ketika melakukan pengalihwahanaan/transformasi  teks,
Riffaterre (1978:28) mengemukakan bahwa ada dua cara
penerapan hipogram, yaitu ekspansi dan konversi. Ekspansi
merupakan teknik transformasi teks dengan cara mengubah
unsur-unsur pokok matriks kalimat menjadi bentuk yang lebih
kompleks. Perubahannya bukan sekadar repetisi tetapi mencakup
perubahan gramatikal, misalnya perubahan jenis kata. Secara
sederhana, ekspansi dapat dikatakan sebagai perluasan atau
pengembangan hipogramnya. Konversi merupakan pengubahan
unsur-unsur kalimat matriks dengan memodifikasinya dengan
sejumlah faktor yang sama. Pradotokusumo (1994:61-65)
menambahkan lagi dua teori transformasi teks ini, yaitu
modifikasi dan ekserp. Modifikasi disebutnya sebagai pengubahan
yang biasanya terjadi manipulasi pada tataran linguistik, seperti
manipulasi kata, urutan kata, atau kalimat. Ekserp diartikannya
sebagai semacam mengintsari unsur atau episode dari hipo-
gramnya.

Bila mengacu pada pendapat Riffaterre dan Pradotokusumo
di atas, tiga dari empat teknik transformasi teks dapat diterapkan
ketika melakukan alih wahana legenda Pulo Kemaro ke dalam
bentuk naskah teater, yaitu ekspansi, konversi, dan modifikasi.
Pertama, ekspansi dilakukan dengan memperluas unsur ceritanya,
misalnya penambahan tokoh, latar atau setting ceritanya. Kedua,
konversi dilakukan dengan mengubah bentuk sedangkan jalan
cerita, dan unsur yang lainnya tidak mengalami perubahan.
Yang dilakukan hanya penyesuaian dari bentuk naratif menjadi
bentuk yang dialogis. Ketiga, modifikasi dilakukan dengan
mﬁmanipulasi unsur ceritanya, misaln}ra melakukan dekonstruksi
atau rekonstruksi.

Teknik penerapan transformasi teks ekserp dipandang
tidak tepat dalam pengalihwahanaan legenda Pulo Kemaro ke
dalam bentuk teater karena teknik ini bersifat penyarian dari
hipogramnya. Teknik ini akan lebih tepat bila bentuk baru yang
akan dipilih adalah puisi.
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Dalam hal penataan cerita, dapat diikuti pﬁndaat Freytag
(dikutip Waluyo, 2002:82-83) yang mengemukakan unsur-unsur
plot secara lengkap, meliputi: (1) pelukisan awal cerita yang berisi
perkenalan tokoh-tokoh drama dengan watak masing-masing
(eksposisi); (2) konflik, yaitu terjadinya hal yang menjadikan
pelaku mengalami persoalan kecil (tikaian); (3) komplikasi, dalam
hal ini konflik yang dihadapi para tokoh semakin bertambah,
konfgk yang ada belum selesai ditambah lagi konflik yang baru;
(4) klimaks atau tidk puncak cerita, konflik cerita semakin
hebat (klimaks); (5) penyelesaian dalam arti konflik yang terjadi
melerai, satu demi satu persoalan yang dihadapi tokoh dapat
diatasi; dan (6) keputusan yang merupakan penyelesaian cerita
sebuah naskah lakon (selesaian).

Perancangan dialog juga harus memperhatikan kelaziman
dialog dalam teater, antara lain memperhatikan dialog antartokoh
seperti dalam kehidupan sehari-hari, pantas diucapkan, dan
fungsional, yaitu memperlihatkan watak tokoh dan kelancaran
cerita, menyiratkan tema, amanat cerita, dan tingkat sosial para
tokoh. Dialog juga bersifat estetis, dengan bahasa yang indah,
bersifat filosofi, dan mampu memengaruhi keindahan (Waluyo,
2002:20-21).

Mengingat pﬁrtunjukann}m, menurut saran wisatawan, dila-
kukan di tempat wisata (Pulo Kemaro), diperkirakan penonton
yang menyaksikan pertunjukan teater legenda Pulo Kemaro
ini duduk dengan santai, sambil berjalan atau berdiri, sehingga
pertunjukannya tidak perlu terlalu serius. Unsur parodi dan
humor dapat dimasukkan di sela-sela adegan yang serius. Oleh
sebab itu, gaya pertunjukannya dapat dirukunkan dengan gaya
teater dulmuluk atau teater bangsawan yang merupakan teater
tradisional di Sumatera Selatan, umumnya di tanah Melayu.

Hasil observasi menunjukkan bahwa jumlah wisatawan
yang berkunjung ke Pulo Kemaro masih tergolong sepi kecuali
pada hari-hari tertentu, misalnya pada hari Cap Go Mech. Hal
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ini suatu keniscayaan sebab sejak lima puluhan tahun yang lalu
etnis Cina keturunan yang ada di Palembang bahkan di Sumatera
Selatan selalu melaksanakan ritual sembahyang di klenteng yang
ada di Pulo Kemaro ini. Di tempat ini mereka juga melaksanakan
kegiatan sosial. Jika sekitar lima puluh tahun yang lalu mereka
membawa ayam yang dipotong secara Islam dan dibagi-bagikan
kepada warga yang ada, akhir-akhir ini mereka menyembelih
kambing untuk dibagikan kepada warga yang ada di sekitar
tempat itu. Mereka tidak menyembelih babi karena mereka
beranggapan bahwa Tan Bun An ketika menikahi Siti Fatimah
telah memeluk Islam.

Selain melaksanakan ritual keagamaan, etnis Cina keturunan
ini juga menikmati berbagai hiburan yang mengetengahkan seni
budaya mereka. Yang selalu mereka tampilkan adalah acraksi
Barongsai dan tari Tangan Seribu. Momen Cap Go Meh sangat
penting bagi etnis Cina keturunan schingga mereka selalu
mempersiapkannya dengan sebaik-baiknya dan bekerja sama
dengan Pemerintah Kota Palembang, kepolisian, serta warga
setempat. Oleh sebab itu, momen ini dapat pula dimanfaatkan
untuk menampilkan produk alih wahana dari legenda Pulo
Kemaro, baik dalam bentuk seni tari, sendratari, musik, bahkan
teater.

Jumlah pengunjung Pulo Kemaro yang sepi ini tidak dapat
dilepaskan dari kondisi pulau ini yang berada di tengah aliran
Sungai Musi sehingga untuk mencapainya harus menggunakan
alat transportasi air. Alat transportasi yang tersedia cukup
sederhana. Masyarakat Palembang menyebutnya dengan perahu
ketek (perahu bermesin) dan sepid (baca speed boat). Tarif
transportasi ke Pulo Kemaro dirasakan pengunjung cukup mahal
sementara faktor keselamatannya selama di perjalanan tidak dapat
dipastikan. Oleh sebab itu, masyarakat Palembang sendiri merasa
enggan berkunjung ke sana. Untuk mengatasi hal ini, tentu saja

pemerintah kota harus mempersiapkan sarana transportasi yang
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lebih baik dan lebih nyaman. Dapat juga diprogramkan jalur
perjalanan yang dapat ditempuh dengan jalan darat. Dengan
demikian wisatawan merasa lebih nyaman dan aman.

Karya seni hasil alih wahana legenda Pulo Kemaro dalam
bentuk sendratari dan lagu dilakukan atas prakarsa pribadi.
Wisatawan yang berkunjung ke Pulo Kemaro sebagian besar
karena membaca/mendengar legendanya. Oleh sebab itu, kedua
cara tersebut perlu dimanfaatkan pengelola wisata Pulo Kemaro
untuk meningkatkan jumlah wisatawan. Dengan demikian,
atraksi seni yang berhipogram pada legenda ini berpotensi
menjadi hiburan yang menarik dan menambah khazanah
pﬁnikmatan seni para wisatawan.

Plot/alur tidak ubahnya sebuah rangka tubuh manusia atau
rangka sebuah bangunan. Oleh sebab itu, strukeur alur seperti
dikemukakan oleh Freytag amat penting direalisasikan agar
struktur ceritanya lebih menarik dan menghibur. Selain itu, dialog
juga merupakan unsur penting dalam penciptaan sastra lakon.
Dialog ibarat daging yang membalut rangka. Dialog yang baik
adalah dialog yang fungsional dalam arti mampu memperlihatkan
watak tokoh, memperlihatkan kelajuan cerita, menyiratkan
tema dan amanat cerita, dan mampu menyiratkan tingkat
sosial para tokohnya. Dialog juga harus bersifat estetis, artinya
harus memiliki keindahan bahasa, bersifat filosofi dan mampu
memengaruhi keindahan (Waluyo, 2002:20-21). Dengan plot
yang menarik dan dialog yang fungsional, teks produk hasil alih
wahana menjadi seimbang antara fungsi dulce (menyenangkan)
dan wtile (berguna) (Horace dikutip Wellek dan Waren,
1989:228). Dengan demikian, lakon yang dialihwahanakan dan
legenda Pulo Kemaro ini selain memberikan kesenangan juga
memberikan kemanfaatan. Atau dengan kata lain, memberikan
kemanfaatan yang menyenangkan.

Gaya pertunjukan produk alih wahana dari legenda Pulo
Kemaro disarankan dipadukan dengan gaya pertunjukan teater
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dulmuluk atau teater bangsawan untuk mengimbangi cerita
yang cenderung melo dengan humor segar penuh isu kekinian.
Dﬁngan demikian, ceritanya tidak membuart penonton dicekam

rasa sedih.

D. SIMPULAN

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari uraian di atas.
Pertama, berdasarkan hasil observasi dapat dikatakan bahwa
jumlah wisatawan yang berkunjung ke Pulo Kemaro masih
tergolong sepi kecuali pada hari-hari tertentu, misalnya pada hari
Cap Go Meh. Sudah ada beberapa karya seni hasil alih wahana
legenda Pulo Kemaro yang dilakukan atas inisiatif pribadi dan
belum bersinergi dengan pengelola promosi objek wisata.

Kedua, berdasarkan hasil interview terungkap bahwa
wisatawan tertarik berkunjung ke Pulo Kemaro karena membaca
atau mendengar legenda Pulo Kemaro. Mereka juga berharap,
selain menikmarti alamnya ada juga atraksi terkait legenda Pulo
Kemaro yang dapat mereka nikmati.

Keriga, berdasarkan hasil interview dengan seniman juga
terungkap bahwa perlu sinergi antara pihak pengelola objek
wisata Pulo Kemaro dengan kelompok seniman sehingga objek
wisata ini benar-benar dapat dikatakan sebagai objek wisata
budaya dan alam.

Keempat, alih wahana legenda Pulo Kemaro dapat dila-
kukan dengan menerapkan teori ekspansi, konversi, dan mo-
difikasi. Dua hal penting yang harus diperhatikan kerika
pengalihwahanaannya, yaitu strukeur alur dan dialognya. Gaya
pertunjukannya dapat dirukunkan dengan gaya teater dulmuluk
atau teater bangsawan yang merupakan teater tradisional di
Sumatera Selaran.

Selanjutnya, pengembangan destinasi Pulo Kemaro dapat

dilakukan dengan beberapa cara berikut. Pertama, sinergi antara
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seniman dengan pengelola objek wisata Pulo Kemaro untuk
mempersiapkan karya seni hasil alih wahana legenda Pulo Kemaro
di objek wisata ini. Penampilan seni budaya ini dapat menarik
minat masyarakat untuk berkunjung ke objek wisata ini. Kedua,
pengelolaan transportasi yang lebih nyaman dan aman, seperti
tarif angkutan yang standar dan dukungan standar keselamatan
air (mengenakan pelampung). Ketiga, pengembangan alih wahana
dalam bentuk naskah teater dan pertunjukan lainnya berbasis
legenda Pulo Kemaro, sebagai suguhan untuk wisatawan.
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